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ABSTRAK

Masa remaja merupakan tahapan seseorang yang berada pada masa peralihan
antara masa kanak-kanak yang ditandai dengan perubahan emosional, fisik,
biologi, dan kognitif. Menarche merupakan menstruasi yang pertama kali dialami
remaja putri yang ditandai dengan perdarahan dari uterus. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan kecemasan pada remaja putri
dalam menghadapi menarche. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan desain observasional analitik cross sectional. Sampel penelitian berjumlah
55 responden yang diambil dengan teknik stratified random sampling.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Hasil analisis data bivariat
menggunakan uji chi-square diperoleh bahwa ada hubungan antara pengetahuan
dengan kecemasan pada remaja putri dalam menghadapi menarche (p-value=
0,000). Peningkatan pengetahuan remaja putri sangat diperlukan agar lebih
memahami dan sadar akan pentingnya pengetahuan tentang menstruasi sebelum
waktu menarche itu tiba. Oleh karena itu, semakin baik pengetahuan remaja putri
tentang menarche, maka kecemasan yang dialami akan semakin menurun.
Sebaliknya, apabila pengetahuan remaja putri kurang baik, maka kecemasan yang
dialami akan semakin meningkat.
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ABSTRACT

Adolescence can be defined as a transitional stage of a person from childhood
that is signified by emotional, physical, biological, and cognitive changes.
Meanwhile, menarche refers to the first menstruation experienced by women
where the blood comes from the uterus. Women'’s knowledge of menarche is
sometimes only limited to its definition, without any understanding. The research
aims to discover the relationship between knowledge and anxiety of women
dealing with menarche. The study employs quantitative methods with a cross-
sectional analytic observational design. The sample of this study were 55
respondents that collected by using stratified random sampling technique. Data
was collected through questionnaires and then analysed using the chi-square test.
The results of data analysis found that there is a relationship between knowledge
and anxiety in women dealing with menarche (p-value = 0.000) with a value of r
= 0.709. This indicates a strong correlation between knowledge and anxiety
variables. The result of the study shows that the better women’s knowledge of
menarche, the less anxiety women experience and vice versa. Therefore, it is
necessary to increase women’s knowledge with health education and reading
media such as menarche posters.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Remaja adalah masa transisi sangat penting dalam perkembangan

seseorang mulai dari masa kanak-kanak hingga waktu usia dewasa (Sinaga
dkk, 2017). World Health Organization (WHO) menerangkan 10-19 tahun
merupakan batas usia remaja. Remaja ialah penduduk dalam rentang umur
10-18 tahun berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Rl Nomor 25
Tahun 2015. Sementara itu, rentang usia pada remaja berdasarkan
penjelasan dari BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional) yaitu usia 10 hingga 24 tahun dan juga belum menikah. Adapun
Depkes RI (Departemen Kesehatan Republik Indonesia) pada tahun 2014,
menyimpulkan bahwa usia 10-19 tahun dan belum menikah masuk dalam
kategori remaja.

Masa remaja disebut sebagai masa peralihan yang didukung dalam
berbagai perubahan fisik, psikis, emosi, dan juga masuk dalam periode
pematangan organ reproduksi yang sering disebut masa pubertas. Masa ini
terdapat pula perubahan biologis dan perubahan tuntutan dari lingkungan
sehingga diperlukan suatu proses penyesuaian diri khususnya bagi remaja
putri. Adapun perubahan secara sekunder yang dialami oleh remaja putri
yaitu tumbuhnya rambut diarea kemaluan, pembesaran payudara,
penambahan tinggi badan, dan lain sebagainya. Selain itu, terdapat juga
perubahan primer pada remaja putri yaitu datangnya menarche (menstruasi

pertama) (Lubis, 2013).



Menarche yang terjadi pada remaja putri menjadi suatu tanda bahwa
ia telah berada ditahap kedewasaan terkhusus pada sistem reproduksi
(Lubis, 2013). Menarche adalah menstruasi pertama yang terjadi akibat
proses sistem hormonal yang kompleks. Setelah panca indera menerima
rangsangan Yyang diteruskan kepusat dan diolah oleh hipotalamus,
dilanjutkan dengan hipofise melalui sistem fortal dikeluarkan hormon
gonadotropin  perangsang folikel dan luteinizing hormon untuk
merangsang indung telur (Manuaba, 2007).

Usia menarche pada remaja putri sangat beragam, secara umum
remaja putri mengalami menarche pada usia 13-14 tahun. Menarche juga
bisa terjadi lebih awal pada usia 9-10 tahun atau lebih lambat pada usia 17
tahun tergantung pada perkembangan hormon ataupun faktor-faktor yang
mempengaruhi kedewasaan remaja putri itu sendiri (Lubis, 2013). Hasil
Riskesdas (2010) menunjukkan bahwa berdasarkan laporan responden
yang sudah mengalami menstruasi, rata-rata usia menarche di Indonesia
berusia 13 tahun (20,0%) dengan kejadian lebih awal pada usia kurang
dari 9 tahun. Secara nasional rata-rata usia menarche 13-14 tahun terjadi
pada 37,5% remaja putri di Indonesia dengan siklus yang berbeda-beda.

Menstruasi terjadi sesuai dengan siklusnya. Siklus menstruasi yang
teratur yaitu jarak awal mulainya menstruasi yang lalu dan mulainya
menstruasi berikutnya. lama siklus mentruasi yang normal adalah 28 hari
(Prawiroharjo, 2009). Terdapat 10-15% perempuan mempunyai Siklus
menstruasi 28 hari (Nugroho & Utama, 2014). Siklus menstruasi memiliki

waktu yang bervariasi, tidak hanya antara perempuan disetiap individunya,



bahkan sekalipun kembar identik mempunyai kemungkinan siklus yang
berbeda (Bobak, 2004).

Menstruasi pertama (menarche) dapat menimbulkan perubahan
psikologis bagi remaja putri, diantaranya berupa perubahan emosional
yaitu perasaan cemas. Contoh dari perubahan psikologis pada rasa cemas
yang dirasakan remaja putri seperti sering terkejut, timbulnya rasa takut,
bersikap irasional bahkan mudah tersinggung (Kartono, 2006). Gejala
yang sering terjadi pada remaja putri dalam menghadapi menarche yaitu
kecemasan (Kartono, 2006).

Kecemasan adalah keadaan khawatir yang mengeluhkan bahwa
sesuatu yang buruk akan terjadi. Kecemasan (ansietas) merupakan suasana
perasaan (mood) yang ditandai oleh gejala jasmaniah misalnya
kekhawatiran tentang masa depan serta ketegangan fisik. Kecemasan
memberikan sinyal untuk menyadarkan dan memperingatkan adanya
bahaya yang mengancam, serta bisa terjadinya individu mengambil
tindakan untuk mengatasi ancaman (Durand, 2006).

Kecemasan yang datang secara berkelanjutan dan tidak segera diatasi,
akan menyebabkan rasa takut yang berulang-ulang bahkan berlebihan
terhadap menstruasi (Kartono, 2006). Remaja putri akan terkena dampak
perubahan psikologis yang menyebabkan menurunnya kemampuan untuk
mengontrol dan menguasai emosi. Kondisi ini membuat remaja putri
menjadi enggan bekerja, bosan pada setiap kegiatan yang melibatkan

perorangan, kurang bertenaga, kurang bergairah menyelesaikan tugas-



tugas di sekolah yang menyebabkan tidak stabilnya prestasi remaja putri
(Mansur, 2009).

Sasongko (2009) mengemukakan bahwa dari 60 responden terdapat
26,67% responden mengalami tingkat kecemasan berat, 55% mengalami
tingkat kecemasan sedang, dan 18,33% siswa mengalami tingkat
kecemasan ringan dalam menghadapi menarche (Proverawati
& Sasongko, 2009). Remaja putri yang sudah merasakan menstruasi
pertama ketika diberi pertanyaan tentang perasaan ketika mengalami
menstruasi diperoleh jawaban 4 remaja putri (40%) merasa takut dan 6
remaja putri (60%) mengatakan cemas saat akan menstruasi, setelah
ditanya lebih detail diketahui bahwa mereka belum sama sekali
mendapatkan informasi tentang menstruasi (Nilawati, 2010).

Kecemasan berawal dari pertemuan stimulus berupa keadaan yang
berpengaruh dalam membentuk kecemasan secara langsung maupun tidak
langsung, sehingga diproses melalui kognitif dengan menggunakan
schemata (Blackburn & Davidson dalam Andini, 2012). Salah satu faktor
penyebab terjadinya kecemasan menghadapi menarche ialah pengetahuan
(Azwar, 2011). Pengetahuan bisa diperoleh dari orang-orang terdekat,
agama atau keyakinan yang berlaku didalam masyarakat, kebudayaan serta
tradisi pada tempat tinggal, dan persepsi seseorang akan membentuk
pengetahuan terhadap objek tertentu (Azwar, 2011).

Remaja putri dalam menghadapi menarche perlu ada persiapan berupa
Pengetahuan dan informasi yang dibutuhkan seperti akan adanya

perubahan secara psikologis, fisiologis, dan biologis (Aryani, 2010).



Adanya menstruasi menjadi tanda biologis pada kematangan seksual.
Selain itu, perubahan yang terjadi secara fisiologis meliputi timbulnya
jerawat, munculnya gejala seperti sakit pinggang, dan pegal linu.
Bersamaan dengan hal tersebut, perubahan pada aspek psikologis yang
terjadi ditandai dengan adanya perasaan bingung, rasa tidak nyaman, serta
gelisah (Afifah & Hastuti, 2016).

Bagi remaja putri menjelang menstruasi menjadi peristiwa yang
penting, sebab proses ini ternyata memberikan dampak secara langsung
terhadap kejiwaan pada remaja itu sendiri (KEMENKES RI, 2013).
Kejadian menstruasi pertama dapat menimbulkan kecemasan bagi remaja
putri, namun sebaliknya peristiwa ini pula dapat menjadikan perasaan
senang sebagai suatu proses untuk meningkatkan kepercayaan diri jika
remaja putri sudah mendapatkan informasi tentang menstruasi dengan baik
(Proverawati & Misaroh, 2009). Respon negatif yang akan terjadi seperti
terkejut, merasa takut, sedih, malu, kecewa, bingung, dan khawatir (Fajri
& Khairani, 2011).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan dengan
wawancara dan membagikan kuesioner kepada 21 siswi di SD Negeri 09
Lubai Ulu kelas V dan VI. Didapatkan bahwa lima belas dari dua puluh
satu siswi belum mengalami menstruasi. Enam dari dua puluh satu siswi
siswi sudah mengalami menstruasi. Lima dari lima belas siswi yang belum
mengalami menstruasi mengatakan belum mengetahui apa itu menstruasi,
dua dari lima belas siswi yang belum menstruasi menyatakan sudah pernah

mendengar kata menstruasi namun belum mengetahui tentang tindakan



persiapan saat menarche, tanda dan gejala menarche, siklus menstruasi
dan mengapa menstruasi terjadi pada remaja putri. Sepuluh dari lima belas
siswi yang belum menstruasi menyatakan pernah diberitahu oleh orang tua
nya dan mendengar cerita teman sebayanya bahwa perempuan akan
mengalami menstruasi, namun informasi tersebut hanya menyatakan
bahwa saat menstruasi akan mengeluarkan darah saja. Siswi juga
mengatakan belum pernah mendapatkan informasi terkait tentang
menarche.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik melakukan
penelitian tentang hubungan pengetahuan dengan kecemasan pada remaja

putri dalam menghadapi menarche.

. Rumusan Masalah

Remaja putri akan mengalami menarche. Remaja putri yang akan
merasakan terjadinya perubahan psikis yang berbeda yaitu kecemasan saat
menghadapi menarche. Salah satu penyebab kecemasan adalah
pengetahuan. Kurangnya pengetahuan tentang menstruasi menjadi salah
satu peristiwa adanya rasa kecemasan karena tidak semua remaja putri
mengetahui mengenai menarche dan bagaimana cara menghadapinya.
Informasi yang kurang tepat mengenai menstruasi akan mempengaruhi
emosi dan gugup dalam menghadapi menstruasi seperti perasaan bingung
dan takut dengan kondisi telah yang dialaminya. Sehingga peneliti
merumuskan masalah hubungan pengetahuan dengan kecemasan pada

remaja putri dalam menghadapi menarche?



C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Mengetahui hubungan pengetahuan dengan kecemasan pada

remaja putri dalam menghadapi menarche.

2. Tujuan Khusus

a.

Mengetahui karakteristik responden (usia dan kelas) pada remaja
putri.
Mengetahui distribusi frekuensi pengetahuan pada remaja putri

dalam menghadapi menarche
Mengetahui distribusi frekuensi kecemasan pada remaja putri

dalam menghadapi menarche

. Menganalisis hubungan pengetahuan dengan kecemasan pada

remaja putri dalam menghadapi menarche.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber

referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai hubungan pengetahuan

dengan kecemasan pada remaja putri dalam menghadapi menarche.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Pelayanan Kesehatan

Institusi pelayanan kesehatan terutama pada tenaga kesehatan di
puskesmas setempat untuk lebih dapat memberikan intervensi
pendidikan kesehatan mengenai menstruasi terutama bagi remaja

putri yang belum mengalami menarche agar meningkatkan



pengetahuan dan remaja putri lebih bisa mempersiapkan diri saat
mengalami menarche sehingga kecemasan bisa teratasi.
b. Bagi SD Negeri 09 Lubai Ulu
Pihak sekolah dapat melakukan kerjasama dengan Puskesmas
setempat dalam memberikan pendidikan kesehatan mengenai
menstruasi kepada siswi di Sekolah. Pihak Sekolah juga dapat
membantu menyediakan baca seperti poster sebagai alat bantu
penyampaian informasi untuk remaja putri saat pendidikan
kesehatan.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian terkait intervensi
pendidikan kesehatan mengenai menarche kepada remaja putri
dengan menggunakan media untuk lebih mempermudah dalam
menyampaikan  informasi  sehingga dapat  meningkatkan
pengetahuan yang lebih baik dan mengurangi kecemasan pada
remaja putri.
E. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian  ini  dilaksanakan untuk mengetahui  hubungan
pengetahuan dengan kecemasan pada remaja putri dalam menghadapi
menarche yang termasuk dalam ruang lingkup penelitian keperawatan
maternitas. Populasi yang diambil pada penelitian ini yaitu remaja putri
berusia 11-12 tahun berada di Sekolah Dasar Negeri 09 Lubai Ulu kelas V
dan VI, dan belum mengalami menstruasi berjumlah 101 remaja putri.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan



menggunakan desain penelitian cross sectional. Pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan stratified random sampling serta alat ukur
penelitian yaitu kuisioner pengetahuan dan kecemasan. Variabel
independen atau variabel bebas pada penelitian ini yaitu pengetahuan,
sedangkan variabel dependen (variabel terikat) ialah kecemasan remaja
putri dalam menghadapi menarche. Uji statistik berupa uji chi square
menggunakan bantuan software computer dengan derajat kemaknaan 5%
atau (0,05). Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa nilai p-value =
0,000<0,05. Hasil tersebut yang artinya terdapat hubungan yang signifikan
antara pengetahuan dengan kecemasan pada remaja putri dalam
menghadapi menarche. Penyajian data disajikan dalam bentuk perhitungan
analisis bivariat atau tabulasi silang antara variabel dependen dan

independen disertai interprestasi data.
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